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METODE SELEKTIF AL-SUYUTI ATAS
PENDAPAT ULAMA TENTANG HADIS SAHIH
DAN HADIS HASAN DALAM KITAB TADRIB
AL-RAWI

Nur Kholis!

ABSTRAK
Untuk memahami ilmu hadis, telah banyak ditawarkan manhaj
(metode), dan kajian ini yang tertuang dalam judul “Manhaj al-Suyuti
dalam Menyeleksi Pendapat Ulama tentang Hadis Sahih dan Hadis
Hasan dalam Kitab Tadrib al-Rawi)” ditulis untuk meneliti manhaj

yang digunakan oleh al-Suyuti dalam kitabnya tersebut terkait

'Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiah Imam Syafi'i
Jember.(email: caknurjmbg@yahoo.co.id).
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dengan menyeleksi pendapat para ulama tentang hadis sahih dan
hasan.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat ulama
tentang hadis sahih dan hadis hasan dalam kitab tersebut? dan
bagaimana analisis al-Suyuti terhadap pendapat ulama tersebut?
Ulasan-ulasan yang dibahas untuk menjawab permasalahan di atas
adalah 1) Menjelaskan metode-metode yang digunakan oleh al-Suyuti
dalam menyeleksi pendapat para ulama. 2) Menjelaskan analisis al-
Suyuti terhadap pendapat-pendapat tersebut.

Untuk mencapai tujuan tersebut, jenis penelitian ini adalah
library research dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
Adapun metode pengambilan sampel dan ukurannya maka penelitian
ini menggunakan metode purposive sample. Metode ini diberlakukan
untuk mengambil sampel dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas
adanya tujuan tertentu.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa metode al-Suyuti
dalam menyeleksi pendapat ulama tentang hadis sahih dan hasan
dalam kitab 7adrib al-Rawi adalah bervariasi, ada sembilan metode
yang dihasilkan dalam penelitian ini, dan di antara metode-metode
tersebut yang paling sering digunakan adalah mendiskusikan suatu
pendapat tanpa memberikan komentar. Adapun yang dihasilkan dari

analisis al-Suyuti terhadap pendapat-pendapat tersebut adalah jarang
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melakukan ijtihad sendiri, melainkan ia sering memilih pendapat Ibn
Hajar.
Keywords: Manhaj- Suyuti- Menyeleksi- 7adrib al-Rawi

A. PENDAHULUAN

Hadis Nabi * adalah salah satu dari dua wahyu Allah ta'ala yang
diturunkan kepada Rasul-Nya °, adapun wahyu yang satunya adalah
al-gur'an yaitu firman Allah ta'ala, bukan makhluk, dari-Nya al-qur'an
itu datang dan kepada-Nya pula al-quran itu kembali,' Allah ta'ala
berfirman:

b5 lads edl] Ui o ) ) 581 S04) Ty
Dan Kami turunkan al-Qur-an kepadamu (wahai Muhammad) agar
kamu menjelaskannya kepada manusia apa-apa yang diturunkan
kepada mereka, dan semoga mereka berfikir.”

Ayat ini menjelaskan bahwa di antara tugas Rasulullah SAW
adalah menjelaskan kepada manusia apa-apa yang datang dari al-
Qur’an yang masih bersifat global atau umum. Pada sisi lain hadis
juga sebagai dasar penyariatan kedua dalam Islam setelah al-Qur’an,
maka ia menetapkan hukum yang tidak ada di dalam al-Qur’an,

karena pada hakikatnya ia adalah wahyu kedua setelah al-Qur’an.

"Muhammad Matar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah Nash’atuh
wa Tatawwuruh (Madinah Munawwarah: Dar al-Khudairi, 1998), 18.

%al-Qur-an, 16: 44.

3al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah..., 19.
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Allah ta‘ala berfirman:
3l e (i
Dan tidaklah apa yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa
nafsunya.’

Ayat ini menunjukkan bahwa apa-apa yang diucapkan oleh
Rasulullah SAW tentang penyariatan adalah wahyu. Di dalam ayat
yang lain Allah fa‘ala  juga memerintahkan kepada orang-orang
mukmin untuk mengambil apa-apa yang datang dari Rasulullah
SAW, Allah ta‘ala berfirman:

lofle Le @S1E L boiked Ugtidl K86T s
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.

Dalam hal ini apa-apa yang datang dari beliau itu mencakup al-
Qur’an dan hadis beliau. Selaras dengan ayat diatas Allah fa‘ala juga
berfirman:

QST alads 08555 il agle sl audil fa Yol s 323 3] Guedll o AN Gs 08
onh Pl 1 U35 bs 1558 G 2akxlls
Sesunggunya Allah fa‘ala telah memberikan kepada orang yang

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka

'al-Qur-an, 53: 3.
%al-Qur-an, 59: 59.
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al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyalta.1

Menurut pendapat mayoritas ulama dan para pakar bahwasanya
al-Hikmah di sini adalah hal lain selain al-Qur’an, yaitu sesuatu yang
diberikan oleh Allah ta‘ala kepada Rasul-Nya berupa penjelasan-
penjelasan tentang agamanya dan hukum-hukum syariatnya, dan
mereka menyebutnya dengan a/-Sunnah (Hadis).”

Imam al-Shafi‘i dalam mengomentari ayat ini berkata:

yang dimaksud a/-Kitab adalah al-Qur‘an, dan yang dimaksud dengan
al-Hikmah - sebagaimana yang aku dengar dari orang yang kupercaya
dari Ahl ‘Ilm (para pakar) dalam bidang al-Qur‘an - adalah
Sunnah/Hadis Rasulullah SAW. Kemudian ia mengatakan, ~Allah
ta‘ala Dalam ayat ini menyebutkan anugerah-Nya terhadap hamba-
Nya yaitu berupa pengajaran al-Qur‘an dan hadis, maka tidak
diperbolehkan —wallah a’lam- al-Hikmah diartikan selain Sunnah/
Hadis beliau.’

Oleh sebab itulah para sahabat di dalam memahami agama ini
mereka merujuk kepada Rasulullah SAW dan belajar darinya, untuk
mendapatkan rincian, penafsiran terhadap hukum-hukum yang ada di
dalam al-Qur‘an, dan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan

yang ada di antara mereka, mereka menaati perintahnya dan menjauhi

'al-Qur-an, 3: 164

? Muhammad Mustafah al-Siba‘i, a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri’ al-
Islami, (Riyad: Dar al-Warraq, 2003), 68.

* Muhammad Ibn Idris bin ‘Abbas al-Shafi, a/-Risalah (Mesir: Maktabah
al-Halabi, 1940), 73.
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larangannya, meneladani perbuatannya baik dalam hal ibadah,
(akhlak) maupun muamalah, kecuali dalam hal yang itu merupakan
kekhususan baginya.'

Kemudian mereka menyampaikan apa-apa yang mereka
dapatkan kepada generasi setelah mereka persis seperti apa yang
mereka lihat dan mereka dengar dari Rasulullah SAW bersih dari
penyelewengan dan perubahan.

Para sahabat melihat bahwa hal itu merupakan amanah yang
mereka -emban dari Rasulullah SAW untuk disampaikan kepada
generasi setelah mereka, karena mereka juga sering mendapatkan
motivasi darinya untuk menyampaikan hal tersebut, sebagaimana
yang terdapat di dalam sabda beliau:

1515 Ge 155E

Sampaikanlah dariku meskipun satu ayat.’

Pada hadis lain beliau bersabda:

Hendaknya yang menyaksikan (mendengarkan) menyampaikan

kepada yang tidak menyaksikan.*

" al-Siba‘, al-Sunnah..., 70.

‘Mahmud bin Ahmad al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Riyad:
Maktabat al-Ma‘arif, 1996), 4.

*Muhammad bin Isma‘il Abu 'Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 4
(t.t : Dar Tauq al-Najah, 1422 H), 170. Lihat Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-
Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, juz 5 (Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi,
1947 M), 40.

*al-Bukhari, Sahih. Juz 2, 176. Lihat Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi,
Sahih Muslim, juz 3 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi), 1306.
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Beliau juga memberikan motivasi berupa kenikmatan dan
kebahagiaan dari Allah fa’a/la bagi orang yang mendengarkan hadis
dan menyampaikannya, beliau bersabda:

ol £33 s 488135 (4 ) 4d8 Jals 255 A0S G dhand s s ek Bl A5l

Allah ta‘ala akan memberi kenikmatan dan kebahagiaan kepada
orang yang mendengarkan hadis dariku, menghafalnya dan
menyampaikannya, ada beberapa orang yang memiliki ilmu, ia
menyampaikan (hadis) kepada orang yang lebih alim darinya, dan ada
beberapa orang yang yang memiliki ilmu akan tetapi bukan seorang
fakih (ahli dalam ber istinbat ).!

Di dalam menjaga hadis tersebut Allah ta‘ala telah menyiapkan
para pakar yang telah diberinya beberapa kelebihan baik dari sisi
psikologis, akal, kecerdasan, kuatnya hafalan, dan kemampuan
mereka dalam bidang penelitian yang membuat akal pikiran terengah-
engah. Mereka menjelaskan semua yang berhubungan dengan
periwayatan hadis, semua itu menjadikan orang yang membaca
tentang sejarah dan kabar mereka penuh yakin bahwa mereka itu
disiapkan oleh Allah fa‘ala untuk tujuan yang agung yaitu untuk

menjaga syariat-Nya.

'Abu Daud Sulaiman bin al-Ash’ath bin Ishaq al-Sijistani, a/-Sunan, juz. 3
(Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), 322. Lihat al-Tirmidhi, a/-Sunan, juz 5, 33.
Lihat Ibn Majah Muhammad bin Yazid asl-Qazweini, a/-Sunan, juz 1 (Mesir: Dar
Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), 84.
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Pada awalnya para sahabat-lah' yang sangat berhati-hati di
dalam menjaga hadis tersebut dari penyelewengan dan kesalahan, di
antara jalan yang mereka tempuh adalah;

1. Dengan cara sedikit meriwayatkan hadis dari Rasulullah
karena takut salah dan lupa sehingga menyebabkan penisbatan
perkataan atau perbuatan yang bukan dari Nabi kepada Nabi
SAW. Ada beberapa sahabat yang melakukan hal itu, diantaranya:
Abu Bakr, ‘Umar, ‘Ali, Ibn Mas‘ud al-Zubair bin al-‘Awwam, dan
lain-lain.

2. Atau dengan cara melakukan klarifikasi sebelum menerima
dan menyampaikan hadis, seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar
dalam hadis Jaddah’ dan *Umar dalam hadis Ist/ ‘dhan’.’

'Sahabat adalah  orang yang  bertemu Nabi = Muhammad
sallallahu’alaiwasallam dalam keadaan muslim, dan meninggal dunia dalam
keadaan muslim pula . Lihat ‘Abd al-Rahim bin al-Husein al-‘lraqi, Sharh al-
Tabsirah wa al-Tadhkirah, juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 2002 M), 120.

’Rabi’ bin Hadi al-Madkhali, Mugaddimat al-Nukat ‘ala Kitab bin Salah, juz
1 (Madinah Munawwarah: ‘Imadat al-Buhuth al-‘Ilmi bi al-Jamj‘at al-Islamiyyah,
1404 H), 13.

>Abu Daud, al-Sunan, juz 3, 121. Lihat al-Tirmidhi, a/-Sunan, juz . Lihat
Malik bin Anas, al-Muwatta’, juz 3 (Abu Dabi: Muassasat Zaid bin Sultan, 2004
M), 732.

4al-Bukhér_i, Sahih, juz 8, 54. Lihat Abu Dawud, a/-Sunan, juz 4, 345. Lihat
Sulaiman bin Daud al-Tayalisi, a/-Musnad, juz 1 (Mesir: Dar Hajar, 1999 H), 418.
Lihat Ahmad bin ‘Amr al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, juz 8 (Madinah
Munawwarah: Maktabat al-‘Ulum wa al-Hikam, 2009 M), 11. Lihat Ahmad bin
Muhammad al-Tahawi, Sharh Mushkil al-Athar, juz 4, (Beirut: Muassassat al-
Risalah, 1994), 247.

Sal-Madkhali, Mugaddimat al-Nukat, juz 1, 13.

114 Volume 3, No. 1, November 2015 aqf-d'/la/'aaﬁi

Jumal Diracat Yelami



Kemudian datang generasi setelah mereka yang meneruskan
perjuangan para sahabat tersebut dengan melakukan Nagd al-Sanad’
dan Nagd al-Mati untuk menjaga kemurnian hadis Nabi tersebut.

Kemudian datang generasi setelah mereka yang mana pada
masa itu para ulama mulai meletakkan kaedah-kaedah yang mereka
ambil secara turun temurun dari para sahabat, kemudian mereka
tuangkan dalam berbagai karya tulis, meskipun ada yang masih
bercampur dengan pembahasan-pembahasan yang lain seperti
pembahasan usul fikih dan fikih seperti kitab al-Risalah dan al-Umm
karya imam al-Shafi (w. 204 H) .}

Kemudian ilmu tersebut mengalami perkembangan dan menjadi
salah satu bidang ilmu tersendiri yang terkenal dengan sebutan “Ilmu
Hadis”, “Mustalah al-Hadith” atau “Usul al-Hadith”, dan banyak di
antara ulama yang menulis kaedah-kaedah tersebut dalam satu kitab
khusus.

Di antara karya-karya tersebut yang pertama kali adalah karya
Abu Muhammad al-Ramhurmuzi (w.360 H) dalam kitabnya al/-
Muhaddith al-Fasil, akan tetapi karya tersebut belum mencakup

semua corak ilmu hadis. Kemudian -

'"Yaitu studi kritik hadis melalui sanad hadis apakah terdapat pada sanadnya
perawi yang cacat, atau terdapat tambahan atau tidak pada di jalur lain, dan lain
sebagainya.

*Yaitu studi kritik hadis melalui matan hadis apakah matan tersebut
menyelisihi al-Qur‘an, hadis mutawatir, atau kaidah-kaidah lainnya. Lihat
Muhammad Abu Shahbah, al-Wasit i ‘Ulum wa Mustalah al-Hadith (t.t: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, t.th), 77.

*Mahmud al-Tahhan, 7aisi, 10.
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al-Hakim Abu ’Abdillah al-Naisaburi (w. 405 H) menulis pula
dalam bidang ini (ia tuangkan dalam kitabnya Ma’rifat "Ulum al-
Hadith ), akan tetapi ia belum menyaring dan menyusun karya
tersebut dengan baik. Setelah itu datang Abu Nu‘aim al-Asfahani (w.
430 H), ia telah membuat mustakhraj atas kitab al-Hakim (yang
diberi nama Ma‘rifat ‘Ulum al-Hadith ‘Ala Kitab al-Hakim), dan ia
masih menyisakan banyak pembahasan bagi orang yang datang
setelahnya. Kemudian datang setelah mereka al-Khatib Abu Bakr al-
Baghdadi (w. 463 H), ia menulis buku berjudul a/-Kifayah, ia
termasuk ulama yang banyak menulis dalam bidang ini, sampai al-
Hafiz Ibn Nuqgtah (w. 629 H) mengatakan bahwasanya setiap pakar
yang obyektif mengakui bahwa para ahli hadis setelah al-Khatib
banyak mengambil faidah dari karya-karyanya’.

Kemudian datang generasi setelah mereka yang mengambil
bagian dari ilmu ini seperti al-Qadi ‘Iyad (w. 544 H), ia menulis kitab
kecil yang diberi judul a/-/lma’, dan Abu Hafs al-Mayyanaji (w. 580
H), ia menulis kitab kecil yang diberi judul Ma /a Yasa’ al-Muhaddith
Jahluh. Sampai akhirnya datang al-Hafiz al-Faqih Taqiy al-Din Abu
’Amr *Usman Ibn al-Salah *Abd al-Rahman al-Shahrazuri (w. 643 H),
ia menulis kitabnya yang terkenal (dengan judul Mugaddimah Ibn
Salaf) di saat ia mengajar di madrasah a/-Ashrafiyyah, ia memilih
pembahasan yang dianggap penting kemudian ia mendiktekannya
sedikit demi sedikit kepada para muridnya. Oleh sebab itu kitab

tersebut susunannya masih kurang sempurna. Di sisi lain Ibn Salah

116 Volume 3, No. 1, November 2015 aqf.d'/(a,/'aaﬁji

Jumal Dirasat Jalamityak



dalam menyusun kitab tersebut banyak mengambil faecdah dari kitab-
kitab al-Khatib, kemudian ia mengumpukan dan menyusunnya
kembali serta menambahkan beberapa faedah lainnya, maka
terkumpullah dalam satu karya yang mendapat sambutan hangat di
kalangan ulama hadis, sehingga banyak di antara mereka yang
menulis karya ilmiyah dalam bidang ini sejalan dengan alur
pembahasan kitab tersebut.! Ada di antara mereka yang
menjadikannya Nazam (syair), ada yang men-sharh (menjelaskan),
ada yang mengkritisi, dan ada pula yang meringkasnya, diantara yang
meringkasnya adalah Imam al-Nawawi (w.676 H) dalam kitabnya a/-
Irshad yang kemudian kitab tersebut ia ringkas kembali dan diberi
judul al-Taqrib wa al-Taysir Ii Ma‘rifat Sunan al-Bashir al-Nazir,”
kitab ini meskipun kecil bentuknya akan tetapi besar manfaatnya.
Kemudian datang Imam al-Suyuti (w. 911 H), ia termasuk
ulama yang produktif dalam menulis ilmu keislaman, hampir di
setiap bidang ilmu keislaman terdapat karya tulisnya, misalnya di
bidang tafsir ia menulis kitab a/-Durr al-Manthur 1i al-Tafsir bi al-
Ma‘thur dan tafsir al-Jalalayn, di bidang u/um al-Qur‘an ia menulis
kitab al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur‘an, di bidang hadis ia menulis Jam * al-
Jawami‘, dan masih banyak karyanya di bidang ilmu keislaman

lainnya, seperti di bidang ilmu hadis ia juga memiliki karya tulis, ia

' Ahmad bin “Ali bin Hajar al-Asqalani, Nuzhat al-Nazar i Tawdih Nukhbat
al-Fikar (KSA: Dar Ibn al-Jawzi, 1422 H), 46-51.

*Yahya bin Sharaf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir i Ma’rifat Sunan al-
Bashir al-Nazir (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1985), 1.
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sebagai generasi yang datang setelah Imam al-Nawawi, al-Suyuti
menulis kitab sharh (penjelasan) atas kitab 7agrib karya Imam al-
Nawawi tersebut yang tertuang dalam kitab yang -berjudul 7adrib al-
Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi .

Kitab ini cukup populer, baik di kalangan para ulama maupun
para penuntut ilmu hadis, karena kitab ini memuat keterangan dari
beberapa kitab ilmu hadis yang telah ditulis sebelumnya, bahkan
penulisnya sendiri mengatakan bahwasanya kitab ini ia jadikan tidak
hanya sebagai sharh (penjelasan) atas kitab al-Nawawi secara khusus,
akan tetapi sebagai penjelasan pula atas kitab-kitab ringkasan
Muqgaddimah Ibn Salah lainnya, bahkan ia jadikan sebagai penjelasan
pula atas kitab-kitab yang ditulis dalam bidang ini.' Realitanya
memang seperti apa yang ia cita-citakan, banyak di antara para ulama
hadis Mu’asirin (kontemporer) ketika menjelaskan kitab-kitab
mustalah hadis mereka banyak merujuk kepada kitab tersebut, karena
di dalamnya terdapat banyak pendapat ulama hadis yang berkaitan
dengan bidang ilmu ini.

Melihat uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti
bagaimana metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat ulama
dalam kitabnya tersebut. Penelitian ini dituangkan dalam sebuah
judul “Manhaj al-Suyuti dalam Kitab Tadrib al- Rawi Sharh Taqrib
al-Nawawi (Studi Analisis terhadap Metode al-Suyuti dalam

'“Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyufi, Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-
Nawawi, juz 1 (Riyad: Dar al-Taybah, 1422 H), 25.
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Menyeleksi Pendapat Ulama tentang Hadis Sahih dan Hadis Hasan)

2

B. BATASAN MASALAH

Sehubungan dengan banyaknya kitab yang ditulis oleh para
ulama dalam bidang ilmu hadis, penulis memilih kitab 7adrib al-
Rawi sebagai obyek penelitian. Setelah pilihan penulis jatuh pada
kitab tersebut, penulis melihat bahwa kitab tersebut jika dibahas dan
ditelusuri maka cakupan pembahasannya cukup luas, kemudian
penulis menemukan metode al-Suyuti secara global tertuang di dalam
mukaddimah Tadribnya yang kemudian disimpulkan oleh penulis
menjadi dua poin:

1- Metode al-Suyuti dalam men-sharh (menjelaskan) kalimat-
kalimat yang ada dalam kitab a/-Taqrib.
2- Metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat ulama’.

Dari dua poin di atas, penulis memilih obyek penelitian pada
poin kedua, akan tetapi pembahasannya pun masih cukup luas, pada
akhirnya penulis membatasinya dengan menentukan pembahasan-
pembahasan yang al-Suyuti banyak menyebutkan perbedaan pendapat
di dalamnya, kemudian penulis memilih dua pembahasan yang
menurut penulis sudah dapat mewakili pembahasan-pembahasan
lainnya dalam mengungkap metode al-Suyuti dalam menyeleksi
pendapat ulama dalam kitab tersebut, yaitu pembahasan tentang

hadis sahih dan hasan.
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C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan batasan masalah di atas dengan melihat cakupan
permasalahan yang cukup luas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat
ulama tentang -hadis sahih dan hasan dalam kitab 7adrib al-
Rawn?
2. Bagaimana analisis al-Suyuti terhadap pendapat-pendapat

tersebut?

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui metode al-Suyuti dalam menyeleksi
pendapat ulama tentang hadis sahih dan hasan dalam kitab
Tadrib al-Rawi.

2. Untuk mengetahui analisis al-Suyuti terhadap pendapat ulama

tersebut.

E. PENELITIAN TERDAHULU

Sejauh pengamatan penulis selama ini, penulis belum
menemukan sebuah karya tulis yang membahas permasalahan yang
persis dengan apa yang penulis teliti, namun ada penelitian yang

berhubungan dengan metode al-Suyuti seperti karya Muhammad Jalal
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Abu al-Fatuh Sharaf yang berjudul Jalal al-Din al-Suyuti, Manhajuh
wa Arauh al-Kalamiyyah artinya Metode dan pemikiran al-Suyufi
dalam ilmu kalam, akan tetapi karya ini jika dilihat sekilas dari
judulnya maka memberikan kesan bahwa karya ini hanya memuat
metode dan pemikiran al-Suyuti yang berkaitan dengan ilmu kalam
saja dan belum masuk kepada wilayah ilmu hadis.

Karya yang kedua yang berhubungan dengan al-Suyuti adalah
karya Dr. ‘Abd al-‘Al Salim Mukarram yang berjudul Ja/al al-Din wa
Atharuh fi al-Dirasat al-Lughawiyyah yang artinya peran dan
kontribusi al-Suyuti dalam kajian bahasa, akan tetapi kajian ini hanya
berfokus pada peran al-Suyuti dalam bidang bahasa saja. Jadi, posisi
penulis di sini adalah meneliti secara detail metode al-Suyuti dalam
menyeleksi pendapat ulama tentang hadis sahih dan hadis hasan

dalam kitabnya 7adrib al-Rawi.

F. METODE PENELITIAN

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kepustakaan (/ibrary research) atau metode dokomentasi, dengan
pendekatan induksi. Dalam hal ini metode al-Suyuti akan
dideskripsikan, lalu dianalisa dan disimpulkan.

Adapun aspek penelitian ini antara lain:

1. Sumber Data
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a. Sumber primer yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah kitab 7adri al-Rawi Sharh Taqrib al-Nawawi karya
Jalal al-Din al-Suyuti.

b. Sumber sekunder yang merupakan sumber pendukung dalam
penelitian ini antara lain: a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-
Tashri‘ al-Islami karya Muhammad Mustafa al-Siba‘i,
Buhuth fi Tarikh al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Akram
Diya“ al-‘Umari, al-Ba’ith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulum
al-Hadith karya Ahmad Shakir, Nuzhat al-Nazar fi Taudih
Nukhbat al-Fikar karya Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Dau’ al-
Lami‘ Ii Ahl al-Qarn al-Tasi'karya Shams al-Din al-Sakhawi,
Husn al-Muhadarah karya al-Suyuti, al-Badr al-Tali* bi
Mahasin Man Ba‘da al-Qarn al-Tasi‘ karya Muhammad bin
‘Ali al-Shaukani, dan lain-lain.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang terkait dengan metode al-Suyuti ditelusuri
dari karyanya Tadrib al-Rawi dalam pembahasan hadis sahih
dan hadis hasan, sedangkan data-data lainnya ditelusuri
dengan cara membaca indeks buku-buku atau daftar isinya
yang diperlukan, kemudian memilih data-data yang sesuai
dengan pembahasan, setelah itu semua data-data tersebut
dikumpulkan dan diklasifikasikan menurut ouwr /line karya
ilmiyah ini, kemudian data-data tersebut dibagi secara

menyeluruh.
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Adapun Metode dalam pengambilan sampel maka penelitian ini
menggunakan metode purposive sample (sampel bertujuan). Metode
ini diberlakukan untuk mengambil sampel dengan cara mengambil
subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu.! Sehubungan dengan
keterbatasan waktu dan besarnya buku yang diteliti oleh penulis di
dalam mengungkapkan metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat
para ulama maka metode ini dipergunakan oleh penulis dalam
penelitiannya.

Dalam mengaplikasikan metode ini penulis mengambil sampel
didasarkan atas karakteristik tertentu yang merupakan ciri pokok
populasi yaitu penulis memilih bab-bab yang ada pada kitab tadrib al-
Rawi yang al-Suyuti banyak menyebutkan perbedaan pendapat di
antara ulama, dan penulis mendapatkan 10 bab, kemudian dari 10 bab
itu penulis memilih dua bab yaitu hadis sahih dan hadis hasan dengan
alasan sebagai berikut:

1. Dalam dua bab tersebut al-Suyuti lebih banyak menyebutkan
perbedaan pendapat di antara ulama mulai dari definisi sampai
pembahasan inti.

2. Dua bab tersebut merupakan awal pembahasan kitab al-Suyuti
yang dengannya penuntut ilmu hadis memulai pelajarannya,

sehingga apabila ia mengetahui metodenya dalam menyeleksi

ISuharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010 M), 183.
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pendapat para ulama di kedua bab tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa ia telah mengetahui sebagian besar metode

al-Suyuti dalam kitab 7Tadrib al-Rawi.

G.PEMBAHASAN
1. METODE AL-SUYUTI DALAM MENYELEKSI PENDAPAT
ULAMA TENTANG HADIS SAHIH DAN HADIS HASAN
DALAM KITAB TADRIB AL-RAWI
Di dalam kitab 7adrib al-Rawi al-Suyuti menggunakan
beberapa metode di dalam menyeleksi pendapat ulama tentang hadis
sahih dan hadis hasan, metode-metode tersebut didapatkan oleh
penulis dengan menelusuri data-data yang dijadikan sampel kemudian
mengklasifikasikannya. Metode-metode tersebut adalah:
a. Mendiskusikan Suatu Pendapat dan Mengakhirinya dengan

Pendapat Pilihannya.

Metode al-Suyuti ini dapat dilihat di kitab 7adrib al-Rawi
pada juz dan halaman sebagai berikut:

1. Juz 1 Halaman 60, pada halaman tersebut setelah al-Suyuti
menyebutkan perbedaan ulama tentang kriteria hadits sahih
menurut  al-Khattabi  beliau  menyebutkan  pendapat
pribadinya, ia berkata;

(L)
Tl Lol w18 3hall O 1A E00ks bhin diadl &L musiall fphsdl 35 050
g s 8 5 & st 23 e &7 818 5005 Lalall 353501 G 2oie %5 b
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PERINGATAN

Pertama: al-Khattabi Hamd bin Muhammad (w. 388 H)
mendefinisikan hadis sahih bahwasannya hadis tersebut adalah
“Hadis yang bersambung sanadnya dan perawinya diza’di/
(dipuji) oleh para ulama”. al-‘Iraqi (w 806 H) berkata, “Pada
devinisi diatas al-Khattabi tidak mensyaratkan kedabitan
perawi dan terbebasnya hadis tersebut dari Shudhut
(penyelisihannya terhadap perawi yang lebih thigah atau
menyelisihi thigah yang jumlahnya lebih banyak) dan ‘///ah
(cacat), padahal syarat kedabitan perawi adalah suatu keharusan
dalam hadis sahih, karena orang yang banyak kesalahannya
dalam meriwayatkan hadis dan fahush (melampaui batas
kewajaran) maka ia  berhak  untuk  ditinggalkan
periwayatannya’ .

Saya katakan, “Menurut saya definisi yang disebutkan al-

Khattabi tersebut sudah mencakup syarat kedabitan perawi,

karena antara arti ‘ad/ (adil) dan ‘addaluhu (para ulama
memujinya) itu berbeda, karena orang yang banyak salahnya
dalam meriwayatkan hadis tidak termasuk orang yang dita‘di/
(dipuji) oleh para ulama meskipun ia dari sisi agamanya baik,

maka pikirkanlah!”.
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2. Juz 1 halaman 175-179, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan perbedaan ulama tentang maksud dari perkataan
imam tirmidzi, "Hasan Sahih", setelah itu beliau menyebutkan
pendapat pribadinya, ia berkata:

LR g ale e o0l b5 e Sk W anaRl ol 1385 Susli Eilsns oI

ot gl I3 Slzely 4] Aa by Jataslld 83Uk 33a &) Eausdl & asds
ks Gslio iaub Ushi i e Sl o8 vl G oL S i Vs
1 oY ) 5dd G s 4005 (550 5T adhs iz U358 biie 55 5 (883 b Ul

38 dis Famio 033 Ao Ha5 0 L85 U3 Usksd 4
“Pendapat yang keenam adalah pendapat yang kupilih yaitu
pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam al/-Nukhbah
dan dalam Sharalmya, pendapat tersebut adalah jika hadis

tersebut memiliki dua jalur maka yang dimaksud Hasan Sahih
ini adalah Hasan menurut jalur yang satu dan Sahih menurut
jalur yang lain..., Akan tetapi jika hadis tersebut hanya
memiliki satu jalur dan dihukumi Hasan Sahih oleh al-Tirmidhi
maka maksudnya adalah para ulama berbeda pendapat dalam
menghukuminya, ada yang mengatakan Sah/h dan ada yang
mengatakan Hasan, jadi seakan-akan ia mengatakan hadis ini

hasan menurut sebagian ulama dan sahih menurut yang lainnya.

b. Mendiskusikan Suatu Pendapat tanpa Memberikan

Komentar.
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Metode al-Suyuti ini dapat dilihat di kitab 7adrib al-Rawi
pada juz dan halaman sebagai berikut;

1. Juz 1 halaman 67, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan pendapat yang kontra dengan pendapat yang
menyatakan lima kreteria hadis sahih, kemudian beliau
menyebutkan jawaban dari argumentasi ulama yang
sependapat dengan  kreteria tersebut dengan tanpa
memberikan komentar, beliau berkata:

L bl o fyhis b bojiid ¥ (aha femin 15 513all all 5y ¢ (Geslid)
odb b feiis @ 3355 Loas Aagd U8 QW O 08K (ST LY i B
NARAT

Keenam: Dikatakan pula bahwa hadis mutawatir adalah hadis
sahih yang gat%, akan tetapi tidak disyaratkan memenuhi
kreteria-kreteria hadis sahih.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H ) berkata, “Dan dapat

dikatakan, “Apakah ada hadis mutawatir yang tidak

memenuhi kreteria atau syarat-syarat hadis sahih?

2. Juz 1 halaman 68, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan  kreteria-kreteria  hadis sahih  yang
diperselisihkan, diantaranya kreteria hadis sahih menurut al-
Hakim, setelah memaparkan kreteria tersebut, al-Suyuti
menyebutkan pendapat yang menyelisihi pendapat al-Hakim

dengan tanpa memberi komentar, seperti di bawah ini:
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O aasdl asle G RS 583 G G tgs Saliid Lok miall ca: (Au)
Je 5355 0 Gl oo sl A 835k s Ll 15555 aush Gski
U3

Bl Seladll 51 S e 33 Laiiall Lial g & 58kl oLy fid 6
635 s Tails 38 ) 0udil) S B33 ikl Juya 4 03 (Il

Kedua: Bagi hadis sahih masih ada syarat-syarat yang

diperselisihkan oleh ulama di antaranya adalah yang telah
disebutkan oleh al-Hakim (w. 405 H) dalam w/um al-Hadith
bahwasannya perawinya harus terkenal dengan giatnya di
dalam menuntut ilmu, maksud dari a/-Shuhrat (terkenal) ini
bukanlah hanya dapat mengeluarkan seorang perawi dari
derajat majhul saja, akan tetapi lebih dari itu.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H) menjawab, “Dan dapat

dikatakan bahwasannya syarat kedabitan seorang perawi
sudah cukup mewakili syarat ini, karena yang dimaksud
dengan a/-Shuhrah (ketenaran) dalam menuntut ilmu adalah
adanya perhatian seorang perawi terhadap riwayat hadis
sehingga hati yakin bahwa jika ia perhatian dengan riwayat

hadis maka tentunya ia telah mendabitkan riwayatnya.

3. Juz 1 halaman 69, pada halaman tersebut al-Suyufi

menyebutkan kreteria hadis sahih menurut Imam Abu
Hanifah, setelah itu ia menyebutkan pendapat yang
menyelisihinya dengan tanpa memberi komentar sama sekali,

seperti di bawah ini:
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Jumal Diracat Jelamityak

S s W) als & sallalis DLt Ai3 U6 o)l 2hs Likal L Ul 4 lies
3l & 45 Ly S350 e 5 2800
Dan termasuk kreteria hadis sahih yang diperselisihkan oleh

para ulama adalah kreteria hadis sahih menurut Abu Hanifah
yaitu hadis sahih itu perawinya harus fakih.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H) menjawab. “Menurutku

kreteria tersebut dijadikan sebagai kreteria hadis sahih jika
hadis tersebut menyelisihi hadis yang lain atau ketika hadis
tersebut datang dari satu jalur periwayatan sedangkan
menerangkan suatu perkara yang umum dilakukan di masa

Nabi shallallahu alaihi wasallam.

Juz 1 halaman 134, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan perbedaan pendapat diantara para ulama tentang
kreteria hadis sahih menurut Imam Bukhari dan imam
Muslim, beliau menyebutkan pendapat Ibnu Thahir kemudian
pendapat al-'Iraqi dan diakhiri dengan pendapat Ibnu Hajar
dengan tanpa mengomentari sma sekali, seperti yang
disebutkan di bawah ini:

ACNES (NESTE RPN BTN A [ KU ol bl OB eLids a1 L aki
SLadll &Y s A0 G Gulls f3hall g s il laiall ) A, 28 Je jasd)
N Fid U85 . GUST) 5535 Ja LAl Lapaiad SU3 § #0443 M6 agduilad 1o
pIAEE (2 AL (5 QU3 i3RIl ek B2 alhi 5 aalibl OF &) iladll Lapaind
55 Lakpal e U il oY1 54 jall B3 A6 L AL Qe &1 B8k 06 B

REEP SR T ESES
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Di dalam menentukan syarat Bukhari dan Muslim , Ibn Tahir
al-Maqdisi (w. 507 H) berkata, “Syarat Bukhari dan Muslim
adalah keduanya meriwayatkan hadis yang telah disepakati
kethigahan perawinya oleh para ulama sampai kepada perawi
tingkat sahabat yang terkenal.

al-‘Iraqi (w. 806 H) membantahnya, “Apa yang ia katakan
kurang tepat, karena al-Nasa‘i Ahmad bin Shu‘aib (w. 303 H)

telah mendhaifkan sekelompok orang yang Bukhari dan
Muslim meriwayatkan hadis dari mereka. Hal ini telah
dijawab bahwasanya keduanya meriwayatkan hadis dari orang
yang kethigahammya telah disepakati oleh para ulama yakni
para ulama yang hidup pada waktu keduanya menulis kitab
sahihain, maka pendhaifan al-Nasa‘i tidaklah membatalkan
kesepakatan itu setelah adanya dua kitab sahih tersebut.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H) berkata, “7ad7f

(pendaifan) al-Nasa‘i tersebut jika dari ijtihadnya atau
menukil perkataan orang Mu ‘asir (semasa dengannya) maka
jawaban di atas benar, dan jika ia menukil pendhaifan tersebut
dari orang-orang dahulu yang semasa dengan Bukhari dan
Muslim maka jawabannya kurang tepat, dan dapat dikatakan
bahwa apa yang diutarakan oleh Ibn Tahir al-Maqdisi adalah
asal atau dasar yang diatasnya Bukhari dan Muslim

membangun dua kitab sahih mereka, dan terkadang keduanya
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keluar dari dasar tersebut karena ada alasan yang

menguatkannya.

5. Juz 1 halaman 101-103, pada halaman ini al-Suyuti
menyebutkan perbedaan ulama tentang penfsiran terhadap
perkataan imam muslim, beliau menyebutkaan pendapat al-
Hakim dan al-Baihaqi  kemudian pendapat yang
menyelisihinya  yaitu pendapat al-Qadi 'lyad dan
mengakhirinya dengan pendapat imam Nawawi tanpa
memberikan komentar, sebagaiman yang disebutkan di bawah
ini:

5155 L U5 caladl D06 sl pid) A1 dompmio 3a0E6 § Al 553 ARG
s B0 EW5 Ladadl 3 Galatigtlls Gosshicdl 3135 L 115 Gpladl) Tuldzd
£5a3 M6 SN Gl N Gl I sl Ge §53 13) &5 085 3lI5 2ladal 315
U8 Lalid St 2l &) fagdls aSIad Ja3 (AU, sahd (3 2laladl Lalib 6 aile
L5 Be k3 fnlie @alEll B I3 plall 583 W &l BN enall o3
aiall &> 585 0 WAUS 5 Gl 006 il 8553055 SR Goa Guldllp £01 )
be ol im0 Edm 51 i il Gl e AN casmy ST U5
(o555 a3 A58 gt K5 1551y U il sy 5 2 IV s
&1 8354 &1 U5 slalls 18 dile Gai S BBl £5bs Ay pd ol ails Bk
e baad Y506 43054 AU iy 55ha Lals Lo s (s il (K1 5,
BT coliindl o B8 BV 5T LWl ) ekl Laalin Blidle 31 A6 ey 11b
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Ketiga: Muslim (w. 261 H) menyebutkan dalam mukaddimah
sahihnya bahwasanya ia membagi hadisnya menjadi tiga
macam: Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh a/-Huffaz dan
al-Mutginun. Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh a/-
Masturun dan al-Mutawassitun (pertengahan) dalam hal
hapalan dan keifganammya. Ketiga, hadis yang diriwayatkan
oleh para perawi yang daif dan a/-Matrukun. dan jika ia telah
selesai mengumpulkan hadis-hadis golongan pertama maka ia
ikuti dengan hadis-hadis golongan kedua dan ia tidak
memasukkan riwayat golongan ketiga.

Ulama berbeda pendapat dalam menafsiri perkataan Muslim
di atas, al-Hakim (w. 405 H) dan al-Baihagi Ahmad bin al-
Husain (w. 458 H) berkata bahwa sebelum Muslim

mengumpulkan hadis-hadis tingkatan kedua ia meninggal
dunia, jadi ia hanya menyebutkan hadis-hadis tingkatan
pertama pada sahihnya.

al-Qadi ‘Iyad ibn Musa (w. 544 H) berkata, “Pendapat inilah

yang diterima dan diikuti oleh shuyukh (orang-orang tua) dan
manusia”, dan yang benar tidaklah demikian, akan tetapi
Muslim menyebutkan hadis peringkat pertama, kemudian
menyebutkan hadis peringkat kedua dalam hal Mutaba‘ah dan
Istishhad, dan jika pada suatu bab tidak ada hadis peringkat

pertama sama sekali maka ia mendatangkan hadis peringkat
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ketiga, yaitu hadisnya suatu kaum yang sebagian ulama
mengkritisinya dan sebagian lainnya memujinya, mereka
termasuk orang-orang yang didaifkan dan disangka melakukan
bid‘ah, dan membuang hadis peringkat keempat (al/-
Matrukun) sebagaimana yang telah disebutkan. al-Hakim
memahami bahwasannya Muslim membuat setiap tingkatan
kitab khusus yang mengumpulkan hadis-hadis tingkatan
tersebut.

Dan ini tidaklah sama dengan apa yang dikatakan oleh Ibn
Sufyan teman Muslim yang mengatakan bahwa Muslim
menulis tiga kitab termasuk kitab-kitab hadis yang memiliki
sanad bersambung kepada nabi, yang pertama adalah kitab ini
yang dibacakan kepada manusia, yang kedua di dalamnya ada
Ikrimah dan ibn Ishaq dan yang semisalnya, dan yang ketiga
di dalamnya terdapat para perawi yang daif, akan tetapi hal ini
tidak sesuai dengan apa yang diisyaratkan oleh al-Hakim dari
perkataan Muslim pada mukaddimah sahihnya.

al-Musannif yakni al-Nawawi (w. 676 H) berkata, “Apa yang

dikatakan oleh ‘Iyad nampak sekali kebenarannya”.

6. Juz 1 halaman 121-122, pada halam tersebut al-Suyuti
menyebutkan pendapat Ibnu Salah tentang manfaat

mustakhraj dan mengakhiri dengan pendapat ibnu Hajar yang
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menyelisihinya tanpa memberikan komentar sedikitpun,

seperti yang disebutkan di bawah ini:

s

Bt 6 (ealinly G380 e SIS 2l 3 cenial B35) 3 )
(N aliad s ARl M0 as A g 4’;;11 g Alad 13a sl
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Dan faidah lainnya adalah kitab mustakhraj tersebut
memberikan tambahan yang sahih, karena tambahan tersebut

dengan sanad Bukhari dan Muslim.

Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 H) berkata, “Hal itu benar

dengan sanad Bukhari dan Muslim, jika dilihat pada perawi
yang sanad Bukhari dan Muslim bertemu dengan sanad
mustakhrij pada perawi tersebut sampai perawi-perawi
setelahnya, akan tetapi jika dilihat pada sanad antara
mustakhrij dengan perawi yang ia ketemu dengan sanad
Bukhari dan Muslim padanya, maka itu bukan sanad Bukhari
dan Muslim sehingga membutuhkan penelitian untuk
mengatakan bahwa tambahan tersebut sahih, karena
mustakhrij tidak mensyaratkan sahih pada kitabnya akan
tetapi tujuan utamanya adalah mendapatkan sanad yang
tinggi. Dan jika setelah diteliti ternyata sahih maka hal itu

berketepatan saja bukan berarti ia mensyaratkan sahih.
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7. Juz 1 halaman 168-169, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan perbedaan pendapat tentang definisi hadis hasan
menurut Imam Tirmidzi, dalam hal ini al-Suyuti memaparkan
pendapat Ibnu Salah yang dikuatkan dengan pendapat Ibnu al-
Mawwaq dan diakhiri dengan pendapat Ibnu Hajar dengan

tanpa mengomentari sama sekali, beliau berkata :

Giid ¥ s 106 IK 0Bs U5 ST 4 AR (e 6550 LGS Y5 (KL A
kﬁ\r‘-" el Gs ezl hads eM‘ﬁ el IS 3 Gl JaJ-aJ‘
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@_Uglaijj)}lojuaéb.’ulwlg .mmu‘uwu\
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o e 0sk3 O 585,451 Al 65155 U5 mniall @l 3355 52 Buald dusly ks
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w508 0 e B3 a5 ailally Byloda Os5 (5 Y 41 ol o135
oe i‘-:‘ﬁ) ssiad 53 ) A6 L ) Basl3 A0 (a5 SUE 43 (e Gdadl) Jud
455 AL (oo Azt GG B3le (p S 481 il

Ibn Salah (w. 643 H) setelah menyebutkan definisi al-

Khattabi (w. 388 H) ia memaparkan definisi hasan menurut
al-Tirmidhi (w. 279 H) yaitu hadis yang tidak terdapat pada
sanadnya seorang perawi Muttaham bi al-Kadhib (tertuduh
dusta) dan tidak shadh dan diriwayatkan dari jalur lain hadis

yang semisalnya, Ibn Salah berkata, “Semua definisi ini masih

kurang jelas dan tidak memuaskan, karena tidak membedakan

antara hadis hasan dan sahih.
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Demikian pula al-Hafiz Abu ‘Abd Allah Ibn al-Mawwag
Muhammad Ibn Abu Bakr berkata, “al-Tirmidhi tidak

memberikan kreteria khusus pada hadis hasan sehingga dapat
dibedakan antara hasan dan sahih, karena hadis tidak ada
hadis sahih kecuali juga tidak shadh dan para perawinya tidak
tertuduh dusta bahkan semuanya 7higat. Ibn Sayyid al-Nas

(w. 734 H) berkata, “Yang tersisa pada kreteria hadis hasan

adalah diriwayatkan dari jalur periwayatan lain, maka kreteria
ini tidak ada pada sahih”.
Shaikh al-Islam Ibn Hajar (w. 852 h) berkata, “al-Tirmidhi

telah membedakan antara sahih dan hasan pada definisi
tersebut dengan dua perkara, pertama: Perawinya di bawah
kreteria perawi hadis sahih, bahkan di bawah perawi hadis
hasan /i dhatih yaitu perawi yang tidak muttaham bi al-
Kadhib, dan termasuk di dalamnya perawi yang a/-Mastur dan
al-Majhul, adapun perawi hadis sahih maka harus thigah
demikian pula dengan perawi hadis hasan /i dhatih harus
memiliki sifat dabit, dan tidak cukup hanya tidak muttaham bi
al-Kadhib. al-Tirmidhi tidak mengatakan perawinya thigah
akan tetapi ghair muttaham bi al-Kadhib ini menunjukkan
bahwa ia maksudkan perawinya di bawah perawi sahih,
sebagaimana perkataan ahli balagha. Kedua: datang dari jalur

lain.
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3. Memaparkan Pendapat yang Paling Kuat Terlebih Dahulu
kemudian Menyebutkan Pendapat yang Menyelisihinya.
Metode ini dapat dilihat pada kitab 7adrib al-Rawi sebagai
berikut:

1. Juz 1 halaman 109, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan perbedaan pendapat diantara para ulama tentang
sunan Nasa'i yang termasuk kutub sittah apakah sunan nasa'i al-
Sughra ataukah al-Kubra, kemudian beliau menyebutkan
pendapat yang paling kuat yaitu pendapat al-Taj al-Subki yang
mengatakan bahwa sunan tersebut adalah sunan al-Sughra,
kemudian menyebutkan pendapat yang lemah yaitu pendapat
Ibnul Mulaqqin yang menyelisihi pendapat pertama, al-Suyuti
berkata:

(A& G iall (p anas) o 2 ST A5 gh ol piladh G cEad
i 6 Gl U3l BN e Gy 1 (2908 LA i 2 G 250m
o sl Tk, 54155 35 485 & G QA 31 255 &1 ) s B0
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.‘5’,4.44.15'2 AP “yi}_ R @MJ’_” | Q,;Jm N
Ketiga: Sunan al-Nasa‘i yang menjadi salah satu dari kutub

sittah atau kutub khamsah adalah yang al-Sughra (kecil) bukan
yang al-Kubra (besar), al-Taj Ibn al-Subki ‘Abd al-Wahhab (w.
771 H) telah menjelaskan hal itu, ia berkata, “Dan kitab a/-

Sughra itulah yang dimasukkan oleh para ulama dalam kutub

al-Atraf dan disusun pula biografi singkat para perawinya,
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meskipun Syaikhnya yaitu al-Mizzi Yusuf bin ‘Abd al-Rahman
(w. 742 H) memasukkan a/-Kubra -

dalam kitab biografi para perawinya.

Dan Ibn al-Mulaqqin ‘Umar bin ‘Ali (w. 804 H) mengatakan
bahwa sunan al-Nasa‘i yang termasuk kutub al-Sittah tersebut
adalah a/-Kubra, dan pendapat ini masih dipertanyakan
kebenarannya.

Dan aku telah melihat tulisan tangan al-Hafiz Abu al-Fadl al-
‘Iraqi (w.806 H) bahwasanya al-Nasa‘i Ahmad bin Shu’aib (w.
303 H) ketika selesai menulis a/-Kubra ia menghadiahkannya
kepada Gubernur Ramlah, Sang Gubernur berkata, “Apakah
semua hadis-hadisnya sahih? Ia menjawab, “tidak”, kemudian
Gubernur menyuruhnya, “Pilihlah untukku yang sahih dari yang

tidak sahih”, maka ia pun menulis untuknya a/-Sughra.

2. Juz 1 Halaman 76-77, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan pendapat yang paling kuat bahwa tidak boleh
bagi kita menghukumi suatu sanad sebagai sanad yang paling
sahih secara muthlaq, kemudian beliau menyebutkan pendapat
sebagian ulama yang membolehkan hal itu. al-Suyuti berkata:
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Dan menurut pendapat yang kuat adalah tidak boleh dikatakan

pada suatu sanad hadis bahwa ia adalah sanad yang paling sahih

secara mutlak, karena tinggi rendahnya derajat kesahihan sanad

itu tergantung pada terpenuhinya kreteria-kreteria sahih pada
sanad tersebut, dan sulit didapatkan derajat kesahihan yang
paling tinggi pada setiap perawi yang ada di sanad tersebut,
oleh sebab itu orang yang membahas permasalahan ini secara
mendalam mereka saling berselisih di dalam menentukan sanad
yang paling sahih, karena tidak mungkin mereka dapat istigra“
(membaca semua hadis di muka bumi ini serta membandingkan
antara yang satu dengan yang lainnya), dan akhirnya setiap dari
mereka menentukan sanad yang paling sahih tersebut
berdasarkan pengetahuan yang ada pada diri mereka, seperti
lebih memilih sanad negaranya karena ia memiliki pengetahuan
dan perhatian terhadapnya, sebagaimana yang telah
diriwayatkan oleh al-Khatib al-Baghdadi Ahmad bin ‘Ali (w.
463 H) bahwasanya pernah dikatakan kepada Waki’ bin al-
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Jarrah, “Hisham bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘Aishah, dan
Aflah bin Ahmad dari al-Qasim dari ‘Aishah, dan Sufyan dari
Ibrahim dari al-Aswad dari ¢Aishah, manakah diantara mereka
yang paling kamu suka? Ia menjawab, “Tidak ada yang setara
dengan sanad negaraku”. Ahmad bin Sa’id berkata, “Adapun
menurutku Hisham bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘Aishah
lebih aku suka, karena aku melihat kebanyakan teman-temanku
juga mengutamakannya”. Jadi menghukumi satu sanad
bahwasannya ia adalah sanad yang paling sahih secara mutlak
dengan tanpa adanya kesepakatan diantara para ulama adalah
menghukumi sesuatu dengan tanpa murajjih (penguat).

al-‘Ala‘i Khalil bin Kaykaldi (w. 761 H) berkata, “Adapun
menghukumi sanad tertentu paling sahih maka hal itu telah
dilakukan oleh sebagian ulama, adapun hadis maka tidak ada di
antara para imam yang mengatakan, “Hadis tertentu adalah
hadis yang paling sahih secara mutlak”, karena tidak menjadi
suatu keharusan bahwa suatu sanad dihukumi paling sahih
menjadikan matan hadisnya paling sahih pula, oleh karena itu

para imam tidak membahas kecuali sanad paling sahih saja.

4. Menyebutkan suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya
dengan ljtihadnya.
Metode ini dapat dilihat di kitab 7adrib al-Rawi pada juz

dan halaman sebagai berikut:
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1. Juz 1 halaman 131-133, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan tingkatan-tingkatan hadis sahih menurut para
ulama, setelah itu ia menyebutkan tingkatan-tingkatan sahih
menurut ijtihadnya, sebagaimana pada penuturannya berikut
ini:

[pLadl eamaall]
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(MACAM-MACAM HADIS SAHIH)
Kelima: Hadis sahih itu bermacam-macam dan bertingkat-

tingkat sesuai dengan banyak sedikitnya kreteria sahih yang ada
di dalamnya, dan yang paling tinggi adalah hadis yang muttataq
‘alaih kemudian hadis yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari,
bagian kedua ini diakhirkan dari yang pertama karena para
ulama berbeda pendapat tentang mana yang lebih rajih (unggul)
antara keduanya, setelah itu hadis yang hanya diriwayatkan
oleh Muslim, kemudian hadis sahih menurut syarat Bukhari dan

Muslim akan tetapi keduanya tidak meriwayatkan hadis
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tersebut, bagian ini diakhirkan dari hadis yang diriwayatkan
oleh salah satu dari Bukhari dan Muslim karena umat sepakat
untuk menerima hadis keduanya, setelah itu hadis sahih
menurut syarat Bukhari, kemudian hadis sahih menurut syarat
Muslim, kemudian hadis sahih menurut syarat ulama selain
Bukhari dan Muslim, dan telah memenuhi kreteria hadis sahih.
(PERINGATAN KEDUA)
Telah diketahui dari pembahasan sebelumnya bahwasanya
urutan penulis hadis sahih adalah Ibn Khuzaimah (w. 311 H),
kemudian Ibn Hibban (w. 354 H), kemudian al-Hakim (w. 405

H), maka dapat dikatakan bahwa hadis sahih peringkat pertama

setelah Muslim adalah hadis sahih vang disepakati

kesahihannvya oleh tiga ulama tersebut, kemudian hadis sahih

yang diriwayakan oleh Ibn Khuzaiamah dan Ibn Hibban, atau

Ibn Khuzaimah dan al-Hakim, kemudian hadis sahih vang

diriwayatkan oleh Ibn Hibban dan al-Hakim, kemudian hadis

vang diriwayatkan oleh Ibn Khuzaimah saja, kemudian Ibn

Hibban saja, kemudian al-Hakim saja, hal ini jika hadis tersebut

bukan termasuk hadis sahih menurut syarat Bukhari atau

Muslim, dan aku belum pernah melihat di antara para ulama

yvang menyebutkan hal ini, maka pikirkanlah!

2. Juz 1 halaman 194-195, pada halaman tersebut al-Suyuti
menyebutkan lafadz-lafadz yang digunakan oleh muhadditsin
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untuk menandakan suatu hadis itu dapat digunakan sebagai
hujah beserta tingkatannya, kemudian ia menyebutkan lafadz
lain yang digunakan pula pada hadis yang dijadikan hujah,
kemudian ia menyebutkan tingkatan lafadz tersebut dari
ijtihadnya, sebagaimana pemaparannya berikut ini:
Logyalls Wlally opally gzl el @ cousdl JaT de aliaindl LEY G
IR FONTES (N SE- N\
A€ ) 2l 545 W s pasdl e 3ld s LAl Uail alolall (s :ldh
miall ] aixd)

PENUTUP
Termasuk lafaz yang dipakai oleh wulama hadis untuk
menandakan bahwa suatu hadis itu magbul (dapat dijadikan
hujah) adalah: al-Jayyid, al-Qawi, al-Salih, al-Ma’ruf, al-
Mahftuz, al-Mujawwad dan al-Thabit.

Menurutku (kata al-Suyuti) al/-Mushabbah juga termasuk lafaz

vang dipakai untuk menunjukkan hadis magbul pula, kata ini

dipakai pada hadis hasan dan yang mendekatinya, jika demikian

maka al-Mushabbah ini jika dibandingkan dengan hadis hasan

maka kedudukannva seperti kedudukan al-Jayyid terhadap
hadis sahih.

5. Menyebutkan Suatu Pendapat sebagai Bentuk Permasalahan

kemudian la Tawaqquf
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Metode ini dapat dilihat di kitab 7Tadrib al-Rawi pada juz 1
halaman 75, al-Suyuti menceritakan pendapat Ibn Salah yang

mengatakan:

(4 Eslaia &) Si¥1 paley Sl
“Jika dikatakan hadis ini adalah sahih artinya hadis itu sanadnya
bersambung dan telah memenuhi kreteria hadis sahih yang telah
disebutkan sebelumnya, maka kita menerima hadis tersebut atas
dasar perkara yang nampak pada kreteria tersebut, (bukan berarti
hadis tersebut berfaedah gat 7.

Kemudian pada juz 1 halaman 141 al-Suyuti menyebutkan
pendapat Ibn Salah yang nampaknya kontradiksi dengan pendapat
pertamanya, yaitu:

5 G B 6 (a8 unls (il ladly asn Bolads 535 A3ST ST 855 s G)
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“(Sesungguhnya hadis sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari atau

Muslim itu dapat dipastikan kesahihannya dan berfaedah gat %),
berbeda dengan orang yang menolak hal itu yang mengatakan
hadis sahih itu tidak memiliki faedah kecuali zanni, dengan alasan
zann itu terkadang benar dan terkadang salah. Adapun penerimaan
umat terhadap hadis yang diriwayatkan oleh keduanya secara
turun temurun maka konsekwensinya adalah mereka beramal

dengan hadis zanni yang terkadang salah dan terkadang benar.
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Kemudian al-Suyuti zawaqgqufdalam hal ini, ia berkata:
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“Ya, hanya saja perlu adanya kecocokan antara pendapat Ibn Salah

ini dengan pendapatnya yang pertama, karena pendapatnya yang
pertama bertentangan dengan pendapatnya yang ada di sini, maka
hendaknya dipikirkan bagaimana cara mengompromikan antara
keduanya, karena sesungguhnya hal itu sulit untuk dilakukan, dan
aku belum pernah mendapatkan orang yang perhatian dalam
masalah ini”.
2. ANALISA MENYELURUH TERHADAP METODE DAN
ANALISIS AL-SUYUTI
Setelah penulis memaparkan data-data terhadap metode al-
Suyuti dan memberikan analisa pada setiap contoh di setiap metode,
penulis akan mengemukakan analisa secara menyeluruh, analisa ini
penulis tuangkan dalam bentuk poin:

1. Pada metode pertama terdapat dua contoh, pada contoh
pertama al-Suyuti memilih pendapat al-Khattabi, dan pada
contoh kedua ia memilih pendapat Ibn Hajar al-‘Asqalani.

2. Pada metode kedua terdapat tujuh contoh, pada contoh
pertama al-Suyuti memilih pendapat Ibn Hajar demikian pula
pada contoh kedua, ketiga, keenam, dan ketujuh, adapun pada

contoh kelima ia memilih pendapat al-Nawawi.
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3. Pada metode ketiga terdapat dua contoh, pada contoh pertama
al-Suyuti memilih pendapat al-Taj al-Subki, dan pada contoh
kedua ia memilih pendapat al-Hakim, Ibn Salah dan al-
Nawawi.

4. Pada metode keempat terdapat dua contoh, pada setiap contoh
al-Suyuti menyebutkan ijtihadnya.

5. Pada metode kelima terdapat satu contoh, pada contoh
tersebut al-Suyuti fawagquf tidak memilih atau merajihkan

salah satu di antara pendapat yang berbeda.

H.PENUTUP

Setelah penulis memaparkan analisa terhadap manhaj al-Suyuti
di atas, di akhir pembahasan ini, penulis menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Metode al-Suyuti dalam menyeleksi pendapat para ulama
tentang hadis sahih dan hasan dalam kitabnya 7adrib al-Rawi
ada lima, yaitu:

a. Mendiskusikan Suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya
dengan Pendapat Pilihannya.

b. Mendiskusikan Suatu Pendapat tanpa Memberikan
Komentar.

c. Memaparkan Pendapat yang Paling Kuat Terlebih Dahulu
Kemudian Menyebutkan Pendapat yang Menyelisihinya.
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d. Menyebutkan suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya
dengan Menyebutkan Ijtihadnya.

e. Menyebutkan Suatu perbedaan Pendapat kemudian Ila

Tawaqquft.

Metode yang sering digunakan adalah metode kedua

yaitu mendiskusikan suatu pendapat tanpa memberi komentar.

2. Analisis al-Suyuti terhadap pendapat para ulama yang telah

dipaparkannya adalah ia jarang melakukan ijtihad sendiri,

melainkan ia sering memilih salah satu pendapat ulama, dan

yang paling sering ia pilih adalah pendapat Ibnu Hajar al-

'Asqalani. Wallahu a'lam bis sawab.
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